SURVEI KEGIATAN

Triwulan | - 2015 DUNIA USAHA

Hasil Survei Kegiatan Dunia Usaha (SKDU) mengindikasikan kegiatan usaha
pada triwulan 1-2015 tumbuh melambat dibandingkan triwulan sebelumnya.
Hal ini tercermin dari saldo bersih tertimbang (SBT) sebesar 4,83 %, lebih rendah
dari SBT triwulan sebelumnya sebesar 11,03%. Perlambatan kegiatan usaha
terutama terjadi pada sektor pertambangan dan penggalian (SBT -1,12%). Pada
triwulan 1I-2015, kegiatan usaha diperkirakan mengalami ekspansi sebagaimana
diindikasikan oleh SBT sebesar 11,07 %. Ekspansi kegiatan usaha diperkirakan
terjadi terutama pada sektor jasa-jasa (SBT 2,73%) dan pertanian, perkebunan,
peternakan, kehutanan & perikanan (SBT 2,41%).

O Sejalan dengan perlambatan kegiatan usaha, rata-rata kapasitas produksi terpakai
pada triwulan 1-2015 berada pada level 73,06%, lebih rendah dibandingkan
79,78% pada triwulan sebelumnya. Penurunan kapasitas produksi terjadi pada
seluruh sektor terutama sektor pertanian, perkebunan, peternakan, kehutanan
& perikanan (71,74%) dan pertambangan & penggalian (69,68%).

O Kinerja sektor industri pengolahan pada triwulan 1-2015 terindikasi masih
mengalami kontraksi sebagaimana ditunjukkan oleh Prompt Manufacturing
Index (PMI) yang sebesar 45,08 %. Seluruh indikator pembentuk PMI mengalami
kontraksi dengan kontraksi terdalam terjadi pada indeks volume produksi
(41,89%). Dari sisi keuangan, kondisi likuiditas dan rentabilitas perusahaan pada
triwulan 1-2015 masih cukup baik meskipun mengalami penurunan dibandingkan
kondisi pada triwulan sebelumnya.

O Tekanan harga jual pada triwulan 1-2015 mengalami penurunan sebagaimana
terindikasi dari SBT sebesar 17,04%, lebih rendah dibandingkan 25,32% pada
triwulan sebelumnya. Hasil survei mengkonfirmasi bahwa kondisi ini antara lain
disebabkan oleh pasokan yang cenderung melebihi permintaan (over supply)
di tengah ketatnya persaingan usaha. Tekanan harga jual diperkirakan meningkat
pada triwulan 11-2015 dengan SBT sebesar 17,35%. Peningkatan harga jual
diperkirakan terjadi terutama pada sektor pertambangan & penggalian (SBT
0,67%).

A.[Kegiatan Usahal]

Ekspansi kegiatan usaha pada Kegiatan usaha pada triwulan I-2015 mengalami ekspansi namun melambat

triwulan 1-2015 melambat. dari triwulan sebelumnya. Hal tersebut tercermin dari nilai Saldo Bersih Tertimbang (SBT)
kegiatan usaha pada triwulan 1-2015 sebesar 4,83 %, lebih rendah dibandingkan 11,03%
pada triwulan IV-2014 (Grafik 1).

Metodologi
Survei Kegiatan Dunia Usaha (SKDU) merupakan survei triwulanan yang dilaksanakan sejaktriwulan I-1993. Pada triwulan 1-2015, jumlah responden SKDU mencapai
3.006 perusahaan yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia dan dipilih secara purposive sampling. Secara statistik jumlah sample tersebut memiliki sampling error
sebesar 2% pada taraf signifikansi a=5%. Pengumpulan data dilakukan melalui pengisian kuesioner oleh responden baik melalui hardcopy kuesioner maupun secara
online melalui website. Metode perhitungan dilakukan dengan metode saldo bersih (SB-net balance), yakni dengan menghitung selisih antara persentase jumlah
responden yang memberikan jawaban “meningkat” dengan persentase jumlah responden yang memberikan jawaban “menurun” dan mengabaikan jawaban
“sama”. Khusus penghitungan saldo bersih kegiatan usaha, harga jual, penggunaan tenaga kerja, kondisi investasi dilakukan dengan metode Saldo Bersih Tertimbang
(SBT - weighted net balance) yang diperoleh dari hasil perkalian saldo bersih sektor/subsektor yang bersangkutan dengan bobot sektor/subsektor yang bersangkutan
sebagai penimbangnya. Mulai triwulan 1-2014, SKDU dilaksanakan pada bulan terakhir triwulan berjalan (lebih awal satu bulan dari biasanya). Selain itu dilakukan
penyempurnaan kuesioner dan pengembangan aplikasi terintegrasi berbasis web.
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Ekspansi kegiatan usaha tertinggi terjadi pada sektor keuangan, real estate & jasa
perusahaan (SBT 2,53%), diikuti oleh sektor jasa-jasa (SBT 2,18%) dan sektor pertanian,
perkebunan, peternakan, kehutanan & perikanan (SBT 1,94%). Sementara itu, 4 (empat)
sektor mengalami kontraksi usaha dengan kontraksi terdalam terjadi pada sektor pertambangan
& penggalian (SBT -1,12%).L1

Grafik 1
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Pada triwulan 1I-2015, kegiatan usaha diperkirakan mengalami ekspansi yang
lebih terakselerasi. Hal ini tercermin dari SBT pada triwulan 1-2015 sebesar 11,07%.
Ekspansi kegiatan usaha diperkirakan terjadi terutama pada sektor jasa-jasa (SBT 2,73%),
pertanian, perkebunan, peternakan, kehutanan & perikanan (SBT 2,41%) dan keuangan,
real estate & jasa perusahaan (SBT 2,32%,).

B.LKapasitas Produksill

Sejalan dengan perlambatan kegiatan usaha, rata-rata kapasitas produksi
menurun dibandingkan triwulan sebelumnya. Hasil survei menunjukkan rata-rata
kapasitas produksi terpakai sebesar 73,06% atau lebih rendah dibandingkan 79,78% pada
triwulan sebelumnya (Grafik 2). Penurunan kapasitas produksi terjadi pada seluruh sektor
terutama sektor pertanian, perkebunan, peternakan, kehutanan & perikanan dari 81,76%
menjadi 71,74% dan pertambangan & penggalian dari 79,01% menjadi 69,68%.

Rata-rata kapasitas produksi
menurun dibandingkan
triwulan sebelumnya.
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Grafik 2
Perkembangan Kapasitas Utilisasi
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C.[LKondisi Keuangan dan Akses Kredit[]

Kondisi keuangan masih relatif Kondisi likuiditas dan rentabilitas perusahaan pada triwulan 1-2015 masih
baik dan akses kredit relatif relatif baik meski mengalami penurunan dibandingkan triwulan sebelumnya. Hal
normal.

tersebut tercermin dari saldo bersih kondisi likuiditas selama 3 bulan terakhir sebesar 15,52 %,
turun dari 23,44% pada triwulan IV-2014. Tren penurunan kondisi likuiditas perusahaan
telah terindikasi sejak triwulan 11-2014 (saldo bersih 40,52 %). [III

Selain kondisi likuiditas, kemampuan perusahaan untuk mencetak laba (rentabilitas)
juga terindikasi menurun, sebagaimana tercermin dari saldo bersih rentabilitas sebesar
14,25%, lebih rendah dibandingkan 21,74% pada triwulan sebelumnya. Tren penurunan
kondisi rentabilitas perusahaan juga terindikasi sejak triwulan 1I-2014 (saldo bersih 38,04%). 1]

Sementara itu, akses kredit relatif normal dibandingkan triwulan sebelumnya.
Kondisi ini tercermin dari saldo bersih akses kredit selama 3 (tiga) bulan terakhir sebesar
2,26%. Sebagian besar responden (62,95%) berpendapat bahwa dibandingkan periode
sebelumnya akses terhadap kredit perbankan berada dalam kondisi normal, sebesar 19,65%
menyatakan lebih mudah dan 17,40% menyatakan lebih sulit. Diantara responden yang
menilai akses kredit perbankan lebih sulit tersebut, sebesar 37,50% responden menyatakan

bahwa kondisi ini terkait dengan persyaratan kredit yang cukup rumit. Sementara itu,
sebesar 25,50% responden beralasan karena pagu kredit yang tidak sesuai dan sebanyak
24,00% berpendapat bahwa hal ini disebabkan oleh tingginya suku bunga.
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D.[Tenaga Kerja [

Sejalan dengan ekspansi kegiatan usaha yang melambat, penggunaan tenaga
kerja pada triwulan I-2015 mengalami penurunan dari triwulan sebelumnya. Kondisi
ini tercermin dari nilai SBT penggunaan tenaga kerja triwulan [1-2015 sebesar -2,15%,
menurun dari 0,22% pada triwulan sebelumnya (Grafik 3). Sebagian besar responden
mengkonfirmasi kondisi ini sejalan dengan aktivitas produksi yang cenderung menurun dan
dalam rangka efisiensi usaha. Penurunan penggunaan tenaga kerja terjadi pada sebagian
besar sektor, terutama sektor pertambangan dan penggalian (SBT -2,24%) dan perdagangan,
hotel & restoran (SBT -0,96%). Sementara itu meski melambat dibandingkan triwulan
sebelumnya, penggunaan tenaga kerja pada sektor keuangan, real estate & jasa perusahaan
dan pertanian, perkebunan, peternakan, kehutanan & perikanan selama triwulan -2015
masih ekspansif dengan SBT masing-masing sebesar 1,21% dan 0,48%.[]

Pada triwulan 11-2015, penggunaan tenaga kerja diperkirakan meningkat
sebagaimana tercermin dari SBT sebesar 2,96 %. Peningkatan penggunaan tenaga kerja
tertinggi diperkirakan berasal dari sektor pertanian, perkebunan, peternakan, kehutanan
& perikanan dengan SBT sebesar 1,91%.

Grafik 3
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E.[Harga Jual [I

Tekanan harga jual pada triwulan 1-2015 mengalami penurunan dengan nilai
SBT sebesar 17,04% dibandingkan 25,32% pada triwulan sebelumnya (Grafik 4).
Penurunan harga jual terutama terjadi pada sektor pertanian, perkebunan, peternakan,
kehutanan & perikanan dengan SBT sebesar 4,50%, turun dari 6,62% pada triwulan
sebelumnya. Hasil survei mengkonfirmasi bahwa menurunnya tekanan harga jual antara
lain disebabkan oleh pasokan yang cenderung melebihi permintaan (over supply) ditengah
ketatnya persaingan usaha.

Penyerapan tenaga kerja lebih
rendah.

Tekanan kenaikan harga jual
melemah.
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Tekanan inflasi 2015 relatif
masih cukup tinggi.

Kegiatan investasi dunia usaha
meningkat.
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Tékanan harga jual diperkirakan meningkat pada triwulan 11-2015 dengan
SBT sebesar 17,35%. Peningkatan harga jual terutama diperkirakan terjadi pada sektor
pertambangan & penggalian (SBT 0,67 %) dan industri pengolahan (SBT 4,21%), meningkat
masing-masing dari SBT -0,68% dan 3,03% pada triwulan sebelumnya.

Grafik 4
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F.OInflasil]

Secara rata-rata, responden memperkirakan inflasi pada tahun 2015 sebesar
6,19% (yoy), lebih rendah dibandingkan realisasi inflasi 2014 (8,36%, yoy), namun lebih
tinggi dibandingkan sasaran inflasi 2015 sebesar 4,0% + 1%. Responden pada sektor jasa-
jasa memberikan perkiraan inflasi yang tertinggi dibandingkan sektor-sektor lainnya yaitu
sebesar 6,37%. Sementara itu, perkiraan inflasi terendah ditunjukkan oleh responden pada
sektor pertambangan & penggalian, yaitu sebesar 5,81%.

G.[nvestasil]

Kegiatan investasi pada triwulan 1-2015 meningkat. Hal itu tercermin dari SBT
realisasi investasi sebesar 10,93%, lebih tinggi dari 9,98% pada triwulan sebelumnya (Tabel
7, Lampiran). Secara sektoral, realisasi investasi tertinggi terjadi pada sektor keuangan, real
estate dan jasa perusahaan (SBT 2,28%) diikuti sektor pertanian, perkebunan, peternakan,
kehutanan & perikanan (SBT 2,03%). [

Kegiatan investasi dunia usaha diperkirakan terus meningkat pada triwulan
11-2015. SBT perkiraan investasi triwulan 1I-2015 mencapai 16,55%, lebih tinggi dari 10,93%
pada triwulan 1-2015. Kegiatan investasi tertinggi diperkirakan terjadi pada sektor industri
pengolahan (SBT 4,76%) dan keuangan, real estate & jasa perusahaan (SBT 2,67 %).
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H. [Brompt Manufacturing Index (PMI)*D

Tekanan kontraksi pada sektor industri pengolahan terus berlanjut sebagaimana Sektor industri penggolahan
tercermin dari nilai Prompt Manufacturing Index (PMI) triwulan 1-2015 sebesar 45,08%, mengalami kontraksi.
lebih rendah dibandingkan 48,89% pada triwulan 1V-2014. Kondisi ini sejalan dengan
penurunan kegiatan usaha pada sektor industri pengolahan sebagaimana diindikasikan
oleh SBT sebesar -0,72%, lebih rendah dibandingkan 1,81% pada periode sebelumnya.l]

Seluruh indikator pembentuk PMI mengalami kontraksi yaitu indeks volume produksi
(41,89%), indeks volume total pesanan (45,08%), indeks penerimaan barang input
(45,12%), indeks tenaga kerja (46,04%) dan indeks persediaan barang jadi (49,87 %). [

Pada triwulan 11-2015, kinerja industri pengolahan diperkirakan membaik,
meski masih berada dalam tekanan kontraksi. Peningkatan kinerja industri pengolahan
terindikasi dari PMI triwulan 11-2015 sebesar 49,97 %, lebih tinggi dibandingkan 45,08%
pada triwulan 1-2015. Kondisi ini sejalan dengan peningkatan SBT kegiatan usaha sektor
industri pengolahan menjadi sebesar 1,16% pada triwulan 11-2015, dibandingkan -0,72%
pada periode sebelumnya.l]

Berdasarkan indikatornya, peningkatan kinerja sektor industri pengolahan didorong
oleh ekspansi pada indeks volume produksi (60,03%), indeks persediaan barang jadi
(51,72%) dan indeks tenaga kerja (51,12%).

Grafik 5
Prompt Manufacturing Index (PMI)
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*)  PMI merupakan sebuah komposit indikator yang dibuat untuk menyediakan gambaran umum mengenai kondisi sektor
industri di Indonesia. PMI merupakan indeks komposit yang diperoleh dari lima indeks yaitu volume pesanan barang
input, volume produksi (output), ketenagakerjaan, waktu pengiriman dari pemasok, dan inventori. Hasil perhitungan
PMI merupakan hasil pre-assesment dari benchmarking Purchasing Managers Index (PMI) yang telah dilakukan beberapa
negara. Index diatas 50 memberikan signal ekspansi usaha sedangkan dibawah 50 memberikan signal adanya kontraksi.
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Grafik 6
Indikator Pembentuk PMI
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LAMPIRAN

Tabel 1
Perkembangan Realisasi dan Perkiraan Kegiatan Usaha
(Saldo Bersih Tertimbang - SBT)

T I I E R T
e e

Pertanian, Perkebunan, Peternakan, Kehutanan & Perikanan] ~ 2,69113,16[12,44[]0,76[31,28[11,56111,04(11,31(]2,14/J2,101J0,81(11,67
Pertambangan dan Penggalian[J -2,15[32,85111,87(31,44130,28(10,001]0,78(32,70[33,38/J1,03(33,30(31,82
Industri Pengolahan] 1,33[14,57(30,06[13,18[30,0915,00[11,16l13,81[32,65/13,39111,36[11,81
Listrik, Gas dan Air Bersih[ 0,06[10,25[10,26[10,201J0,16110,19[10,26/10,27[10,19170,28/10,26[10,25

[ 12,410
[
[
[
Konstruksi] -0,57130,55[31,29[70,92(30,08(10,87(10,64(10,36[30,67/10,42(31,03[J0,55
[
[
[
[

30,110
11,160

Perdagangan, Hotel dan Restoran[] 0,93[13,11[13,70[11,96110,23(13,13[12,8313,29[30,191J4,04114,02(12,26
Pengangkutan dan KomunikasiCl -0,15[10,94111,26[11,30130,09[10,76110,86[11,00030,111J1,19(11,46110,85
Keuangan, Real estate dan Jasa Perusahaanl] 1,76113,85[13,57(13,27(12,16114,39113,46113,84[12,47/13,65113,29(13,07
Jasa - jasalJ 2,15[12,49(12,20011,741d1,81(12,72(12,33(11,43[14,32/J4,96112,33(12,40

* Angka perkiraan

[
[
[
[
[
[
[
[
[

Tabel 2
Perkembangan Kapasitas Produksi Terpakai
(Persentase)

| etz [ a3 | o  [ao0t5]

PERTANIAN, PETERNAKAN, KEHUTANAN DAN PERIKANANL! 77,41/175,87/179,60/175,491176,41(176,62| 174,960 75,57
- Tanaman Bahan Makananll 83,41/178,78/175,61(178,89[180,95(381,711176,33[176,82
- Tanaman Perkebunanl] 69,12/169,19/768,58(170,67(167,661170,141169,41[173,76
- Peternakan dan Hasil-Hasilnyal] 81,72/182,45/175,85174,72(175,561179,35/180,900178,03
- Kehutanan[J 69,4417168,20/53,43(756,25(153,25(162,40/167,38[163,50
- PerikananJ 67,44/71,73/175,08(174,32(169,22(166,35/175,39[173,63
PERTAMBANGAN DAN PENGGALIANL] 70,62/68,66/_176,8375,15[174,93(175,671179,25[ 171,43

179,48(175,94(178,291181,76
184,18(181,45(180,43(182,91
177,751177,401380,581181,65
184,741177,131177,131181,29
180,35[365,921176,211181,60
170,39(177,82(177,111381,33
170,79(176,91(183,02(179,01

[
[
[
[
INDUSTRI PENGOLAHANL] 70,05/7J71,67/171,08(170,87(169,44(170,191171,510171,22(174,211177,371174,65! 176,70
- Makanan, Minuman dan Tembakaull 70,79369,531372,771369,591167,70(168,941171,42(170,13[174,66(177,83(175,061179,37
- Tekstil, Barang Kulit & Alas Kakill 72,85/177,30175,421174,311175,66l175,321173,93[173,25[177,661380,95[177,271176,78
- Barang Kayu & Hasil Hutan Lainnyall 59,75/764,38/J65,261164,100162,72(162,541165,24[164,56[170,00(172,23(172,38[171,23
- Kertas dan Barang Cetakan[] 76,68176,451173,651186,43(173,69(174,751170,93[173,67(168,57(173,6 11176,59[183,91
- Pupuk, Kimia & Barang dari Karet[] 75,791377,621178,681176,08[172,41(173,471177,67(176,95[177,22(175,161176,17(178,52
- Semen & Barang Galian Non Logam[] 73,12/372,651375,171370,01(173,33(170,73(381,35[179,20[183, 14(169,38(171,73[174,55
- Logam Dasar Besi dan Bajall 62,82167,241360,54(151,63[162,27(161,63(167,141179,161168,541174,161171,491174,47
- Alat Angkut, Mesin & Peralatannyal 75,97/376,531178,571180,28[172,28(176,901174,20[174,00(172,41(177,70(176,11(172,11
- Barang Lainnyall 67,88368,91/170,01(169,11[165,841168,25(167,73[165,941172,151175,721175,021179,33[
LISTRIK, GAS DAN AIR BERSIHL] 73,41775,36/173,28(173,31(170,41(171,38(174,96( 177,141177,671177,671 176,751 181,65(

TOTALL 72,81[173,95| 174,49 173,141172,49( 172,62 173,18(|173,10] 175,54
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Tabel 3
Perkembangan Indikator Lainnya
(Persentase)

[ ez | a3 | a0 a0t

Kondisi keuangan selama 3 bulan terakhir: [T

- Likuiditas( I

Baik[ 38,770140,12[40,85[140,200142,510042,840141,68[142,86[144,47(143,17[132,64128,35[
CukupO 57,670057,490155,48[157,000154,48[153,89[155,06[154,56[152,18[154,17163,600166,75[
Buruk 3,560 2,390 3,670 2,800J 3,0100 3,2700 3,260 2,581 3,350 2,661 3,770J 4,91[
Saldo Bersih (% Baik - % Buruk)[J 35,200137,73[137,18(137,40[139,50139,56(138,42(140,28(141,12(140,52(128,87(1123,44
- RentabilitasIITIIIIT

Baik[J 36,48[137,41[138,28[138,22[140,40[139,87[1139,58[139, 18[142,78[140,66[131,31[126,60L
CukupO 60,070160,16[158,13[159,31[156,34[157,24[157,24[158,24[154,100156,72[164,47(168,53
Buruk[ 3,440 2,430 3,590 2,470 3,260 2,9000 3,180 2,581 3,1200 2,621 4,22[1 4,87[
Saldo Bersih (% Baik - % Buruk)[J 33,04(134,98(134,69(135,74(137,14(136,97(136,39(136,59(139,66(138,04[127,09(121,74(

Akses kredit selama 3 bulan terakhir: [T
Mudah(] 17,750021,54[021,600019,490125,73[12 1,50[120,43[120,56[122,49[120,56[117,96[119,87L
Normal[J 61,780160,86[162,76[161,42[159,82[159,84[158,87[161,67(160,73[163,24[165,63[164,06[
Sulitdd 20,47017,59015,64[119,090114,45[118,65[120,700117,78J16,78[116,200116,41116,07L
Saldo Bersih (% Mudah - % Sulit)(] -2,72[7 3,951 5,96[] 0,39(111,29(] 2,85(1-0,27(1] 2,781 5,71(] 4,36[] 1,55[] 3,81l

Tabel 4
Perkembangan Realisasi dan Perkiraan Penggunaan Tenaga Kerja
(Persentase Saldo Bersih Tertimbang - SBT)

[ ez | ws | w1 | 215 |

Pertanian, Perkebunan, Peternakan, Kehutanan & Perikanan]  0,56[30,15[10,13[10,05[J0,17110,33[J0,11(10,58[10,21/70,53[J0,19(10,17( 11,91
Pertambangan dan Penggalian] -3,11[31,03[10,23[14,80132,00132,81[13,93(20,72[10,2530,22[70,21(31,23[ 11,03
Industri Pengolahan] 1,20011,67(10,24[30,84(31,52130,34132,98(30,07[32,08/10,13[10,01(30,91[
Listrik, Gas dan Air Bersih(J -0,04[30,05[10,02[70,01[30,09(30,04(30,10(30,01[30,12130,02[10,05[30,05[
Konstruksil -0,25[70,51[10,52[10,32(J0,08/J0,56[70,23(210,48[30,07/J0,04/J0,00[10,04(
Perdagangan, Hotel dan Restoran] 0,48[11,28[11,00[10,28[J0,32(70,25[30,61(10,33[10,45/J0,54170,18[70,20(
Pengangkutan dan Komunikasill 0,30[10,33(10,53[30,02[J0,15/J0,06[30,05/10,48[10,0910,15[70,48[70,36(
Keuangan, Real estate dan Jasa Perusahaanl] 1,37(11,00(10,89(11,89111,64131,16[31,11(31,35[12,2911,79111,60[11,34[
Jasa - jasalJ 0,18[10,03(10,22[33,20[J0,00(70,84(70,03(10,44[10,58/30,06130,11[10,30
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Tabel 5
Perkembangan Realisasi dan Perkiraan Harga Jual
(Persentase Saldo Bersih Tertimbang - SBT)

| ooz | 23 | 204 | 2015 |

Pertanian, Perkebunan, Peternakan, Kehutanan & PerikananC]

1,61(14,37(13,86[14,01(30,58/13,05[14,54114,54(12,91114,08[13,04[16,62( 12,70
Pertambangan dan Penggalian(] 5,82[32,31(32,91[11,14[15,52(J0,00[30,25[30,06[11,25J3,77120,95[10,03[ 10,67
Industri Pengolahan(] 2,60[12,77(31,66[11,95[15,0614,34(18,19114,33(17,07/J5,53113,88[14,84( 14,21
Listrik, Gas dan Air Bersih[J 0,13(30,16[30,10[J0,12[J0,18(10,25[10,28110,28(10,201J0,16170,33(10,31[ 10,31

[ [ [
[ [ [
[ [ [
[ [ [
Konstruksil 0,85[11,03[11,01[J0,64(11,01(d1,30(11,66111,48(11,45/10,88(11,58[12,23[ 11,65
[ [ [
[ [ [
[ [ [
[ [ [

Perdagangan, Hotel dan Restoran[] 3,36[12,93[J2,85[11,74[13,701J4,35[14,84[13,831J4,99115,03[J4,61[16,50( 14,65
Pengangkutan dan KomunikasilJ 0,48110,60[10,64[10,32(10,44111,44111,02110,64110,63110,84110,87(11,67( 11,06
Keuangan, Real estate dan Jasa Perusahaan[] -0,58130,47(30,25[30,30130,02130,49[(11,96111,22[12,27131,27131,94[11,95[ 10,99

Jasa - jasal] 0,34[10,19110,22[10,24[10,21131,25[11,29110,65[12,10130,48(10,85[11,17(

11,11

Tabel 6
Perkiraan Inflasi Tahunan
(% yoy)

Perkiraan Inflasi 2013 Perkiraan Inflasi 2014 Perkiraan Inflasi 2015

Tw 1I-2013 | Tw III-2013 | Tw IV-2013 | Tw I-2014 | Tw I-2014 | Tw llI-2014 |Tw IV-20 Tw 1-2015

Pertanian, Perkebunan, Peternakan,

Kehutanan dan Perikanan[J 5,820 6,810 7,04 6,300] 6,210 6,170 6,4700 6,17
PertambanganC] 6,7700 6,5701 6,4801 6,430 5,661 6,051 6,130 5,81
Industri Pengolahan] 6,490] 6,741 7,030 6,210 6,200] 6,061 6,3900 6,29
Listrik, Gas dan Air Bersih[] 5,881 6,190 6,661 6,310 6,040 6,081 6,591 6,06
Bangunan] 6,440 7,300 6,961 6,3000 6,330 6,200 6,330 6,27
Perdagangan, Hotel dan Restoran(] 6,430 6,700] 6,841 6,250 6,080 6,010 6,2700 6,20
Pengangkutan dan KomunikasilJ] 5,900 6,341 6,74 5,890] 6,2700 5,970 6,3200 6,26
Keuangan, Persewaan dan Jasa PerusahaanCJ 6,261 6,970] 6,771 5,970 6,200 5,960 6,150 6,31
Jasa-jasal] 6,3200 7,400 7,270 6,310 5,910 6,070 6,240 6,37
[omo | e | emo | w0 | emn| ewo| e | emo| em
Sasaran Inflasi Tahunan[] 4,5 + 101 4,5 + 1[] 4,01
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Tabel 7
Realisasi Investasi**
(Persentase Saldo Bersih Tertimbang - SBT)

[ aww | s |

Pertanian, Perkebunan, Peternakan, Kehutanan & Perikanan[] 1,650 1,3500 1,720 1,730 @ 2,030
Pertambangan dan Penggalian[] -0,1760 0,920 0,170 0,260 1,340
Industri PengolahanJ 1,440 2,080 2,370 1,710 1,690
Listrik, Gas dan Air Bersih(J 0,010 0,140 0,210 0,200 = 0,100
Konstruksill 0,600 0,4600 0,740 0,510 | 0,460]
Perdagangan, Hotel dan Restoran[] 1,630 1,900 1,830 1,330} 1,010
Pengangkutan dan Komunikasill 0,940 0,780 0,880 0,800 @ 0,790
Keuangan, Real estate dan Jasa Perusahaan[] 2,240 2,100 2,080 2,130 @ 2,280
1,830 1,340 0,560 1,320 | 1,230

Jasa - jasall

Keterangan:J*  Angka perkiraanl]
** Realisasi Investasi periode triwula i pada triwulan 1-2014
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